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Abstract 

 
This study is motivated by the escalating involvement of wives as breadwinners, driven 
by familial economic pressures that render husbands unable to fully meet household 
needs. Existing literature examines the implications of wives’ dual roles as earners on 
spousal rights and obligations, while fewer studies explore factors propelling wives 
into employment and shifts in domestic task division. The research was conducted in 
the Sokka brick factory area, Kebumen Regency, which predominantly employs women 
as wives and housewives. The primary objectives are to analyze the backgrounds of 
wives’ workforce participation, the implementation of spousal rights and duties, and 
the impacts of dual roles on household dynamics. A qualitative approach employing a 
case study design was utilized, with data gathered through participatory observation, 
in-depth interviews, document analysis, and literature review involving seven key 
informants. Findings reveal that economic factors and social contexts serve as primary 
drivers of wives’ employment. The dual roles enhance family economic welfare, 
strengthen spousal partnerships, and promote collaborative decision-making, albeit 
inducing significant physical fatigue and emotional strain. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini didasari oleh fenomena eskalasi partisipasi istri sebagai pencari nafkah, 
yang dipicu oleh tekanan ekonomi keluarga sehingga suami kerap kali gagal dalam 
memenuhi seluruh kebutuhan rumah tangga secara menyeluruh. Literatur mayor 
menyoroti implikasi peran ganda istri sebagai pencari nafkah terhadap hak dan 
kewajiban suami-istri, sementara literatur minor mengkaji faktor pendorong istri 
bekerja serta transformasi pembagian tugas domestik dalam rumah tangga. 
Penelitian dilaksanakan di Kawasan pabrik Genteng Sokka, Kabupaten Kebumen, 
yang secara dominan merekrut perempuan berstatus istri dan ibu rumah tangga 
sebagai tenaga kerja. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis latar belakang 
partisipasi istri dalam bekerja, implementasi hak dan kewajiban suami-istri, serta 
dampak peran ganda terhadap dinamika kehidupan rumah tangga. Pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus diterapkan, di mana data dikumpulkan melalui 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, analisis dokumen, serta studi literatur 
terhadap tujuh informan kunci. Analisis data menggunakan model interaktif Miles 
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dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber dan teknik serta diperkuat dengan ketekunan pengamatan dan pengecekan 
ulang. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa faktor ekonomi dan konteks sosial 
menjadi pendorong primer partisipasi istri bekerja. Peran ganda tersebut 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, mempererat kemitraan suami-istri, 
serta mendorong pengambilan keputusan secara kolaboratif, walaupun 
memunculkan kelelahan fisik dan tekanan emosional yang signifikan. 
 
Kata Kunci: Implikasi; Peran Ganda; Hak dan Kewajiban 
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A. Pendahuluan  

Ajaran Islam mengatur peran gender dalam keluarga secara harmonis guna 

menciptakan keseimbangan dan kesejahteraan bersama (Fatmawati, 2024). Laki-

laki ditempatkan sebagai pemimpin (qawwamun) bagi perempuan, dengan 

tanggung jawab utama untuk membimbing, melindungi, dan menyediakan 

kebutuhan materi serta emosional keluarga (Salwa, 2025). Hal ini didasarkan pada 

firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 34, yang menyatakan: 

نْ أمَْوَالِِِّّمْ    اَ أنَْ فَقُوا مِّ ُ بَ عْضَهُمْ عَلَىٰ بَ عْضٍ وَبِِّ اَ فَضَّلَ اللََّّ    الر ِّجَالُ قَ وَّامُونَ عَلَى الن ِّسَاءِّ بِِّ
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

(Kementerian Agama RI., 2019) 

Kepemimpinan laki-laki bukanlah sekadar bentuk penguasaan semata, 

melainkan tanggung jawab yang muncul dari komitmen mereka dalam memberikan 

nafkah. Seorang imam pada dasarnya pihak yang berkewajiban mencari nafkah 

untuk menjamin kesejahteraan istri dan anak-anaknya (Aziz & Mustofa, 2022). Di 

sisi lain, istri tidak dibebani kewajiban serupa sebagai pencari nafkah; ia justru 

berhak menerima nafkah sebagai bentuk perlindungan dan penghormatan atas 

perannya dalam membangun rumah tangga yang harmonis. Pengaturan peran 

tersebut selaras dengan hakikat dari tujuan pernikahan dalam Islam, yaitu 

mewujudkan keluarga yang harmonis (sakinah), yang dibangun atas dasar cinta dan 

kasih sayang (mawaddah wa rahmah) (Himaktullah & Wardana, 2025). 

Sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam surat Ar-Rum ayat 21: 



 
Jihan Amany & Sabilul Muhtadin  
 

Jurnal Ilmiah Ar-Risalah: Volume 24 Nomor 01, 2026     28 

نَكُم مَّوَدَّةً وَ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ كُمْ أزَْوَٰجًا ل ِّتَسْكُنُ وٓا۟ إِّليَ ْ ءَايَٰتِّهِّۦٓ أَنْ خَلَقَ لَكُم م ِّنْ أنَفُسِّ نْ  لِّكَ  وَمِّ رَحَْْةً   إِّنَّ فِِّ ذَٰ
 لَءَايَٰتٍ ل ِّقَوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antara kamu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (Kementerian Agama RI., 2019) 

Seiring dengan kemajuan zaman dan meningkatnya kebutuhan hidup serta 

berbagai faktor lainnya, pemenuhan hak dan kewajiban ini tidak selalu dapat 

terlaksana dengan baik (Cahyati, 2022). Adanya kenaikan harga pangan, biaya 

pendidikan anak yang melambung, serta tekanan ekonomi yang semakin kompleks 

menjadi faktor belum tercukupinya kebutuhan dasar keluarga oleh pendapatan 

suami. Kondisi tersebut mendorong sebagian keluarga mencari alternatif tambahan, 

termasuk istri yang semula terbatas pada urusan domestik rumah tangga menjadi 

turut serta bekerja di luar rumah (Anam, n.d.). Hal tersebut menciptakan sebuah 

konsep yang dikenal dengan istilah peran ganda. 

Peran ganda merupakan kondisi ketika seseorang menjalankan dua atau 

lebih peran secara bersamaan. Dalam konteks ini, peran tersebut mencakup peran 

seorang perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, sekaligus 

sebagai individu yang berkarir di luar rumah (Luthfia, 2021). Peran ganda menuntut 

keseimbangan antara tugas rumah dan pekerjaan yang memengaruhi kesejahteraan 

dan hubungan keluarga. 

Fenomena peran ganda terlihat nyata dalam masyarakat Indonesia, khususnya 

di kawasan industri genteng Sokka di Kabupaten Kebumen. Kawasan ini dikenal 

sebagai sentra produksi genteng tradisional yang berkembang secara turun-

temurun dan menjadi penopang ekonomi masyarakat setempat. Industri genteng di 

kawasan ini melibatkan banyak tenaga kerja perempuan, yang sebagian besar 

berstatus sebagai istri dan ibu rumah tangga. Mereka bekerja sebagai buruh 

produksi, pengangkut, hingga bagian dari unit usaha keluarga. Keterlibatan istri 

sebagai pekerja pabrik genteng tidak hanya berdampak pada peningkatan 

pendapatan keluarga, akan tetapi juga membawa implikasi kompleks terhadap 

dinamika rumah tangga, khususnya dalam hal pembagian hak dan kewajiban antara 

suami dan istri (Susanti & Hanum, 2021). 

Penelitian ini muncul dari kebutuhan mendalam untuk mengkaji implikasi 

peran ganda istri sebagai pencari nafkah, yang sering kali bertentangan dengan 

norma sosial yang menempatkan suami sebagai pencari nafkah utama. Urgensi 

penelitian ini diperkuat oleh data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, yang 
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mengungkapkan kenaikan partisipasi perempuan dalam tenaga kerja termasuk di 

bidang informal seperti pabrik genteng dengan persentase mencapai 66,46% di 

Kabupaten Kebumen (BPS, 2024).  

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji peran ganda istri sebagai 

pencari nafkah, di antaranya: Pertama, Chaula Luthfia yang meneliti tentang “Peran 

Ganda Istri (Pencari Nafkah Wanita Di Pasar Tradisional)”, hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa peran istri sebagai pencari nafkah masih dianggap sebagai 

peran tambahan, karena tugas utama perempuan tetap dipandang untuk mengurus 

urusan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa peran dan kedudukan dalam 

keluarga sangat dipengaruhi oleh budaya, norma, dan nilai-nilai masyarakat 

tradisional (Luthfia, 2021). 

Kedua, Adi Darmawan, Muhammad Arwan Rosyadi, dan Nila Kusuma telah 

meneliti tentang “Peran Ganda Istri Nelayan Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Rumah Tangga Di Desa Kuranji Dalang Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok 

Barat”, dengan hasil penelitian tersebut adalah peran ganda istri nelayan di desa 

Kuranji Dalang berpengaruh besar terhadap kesejahteraan keluarga. Mereka 

menjalankan usaha sampingan dengan menjual ikan hasil tangkapan suaminya 

sebagai tambahan pendapatan. Meskipun menghadapi beban ganda, peran ini 

mencerminkan pemberdayaan perempuan dan berkontribusi pada kesetaraan 

gender serta keberlanjutan masyarakat pesisir (Darmawan et al., 2024). 

Ketiga, Alda Fita Loka, Ramlah, Idris, serta Jalaluddin FA, dalam penelitiannya 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Istri sebagai Pencari Nafkah Utama 

dalam Keluarga (Studi Kasus di Desa Kasang Pudak Kecamatan Kumpeh Ulu 

Kabupaten Muaro Jambi), disebutkan bahwa peran ganda istri di Desa Kasang Pudak 

disebabkan oleh faktor ekonomi, kurangnya keterampilan suami, pendidikan yang 

rendah, malas bekerja, dan ketidakpahaman agama serta hukum keluarga. 

Lemahnya iman dan ketidaktauan hak dan kewajiban suami istri membuat keluarga 

tidak seimbang dan bertentangan dengan syariat Islam. Ulama berbeda pendapat 

tentang wanita karir, dengan memperbolehkannya tergantung kondisi dan 

kesepakatan keluarga, dengan syarat istri tidak meninggalkan tugas domestik dan 

suami tetap menafkahi. Sehingga tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah (Loka et al., 2022). 

Tidak seperti penelitian sebelumnya, Penelitian ini difokuskan pada istri 

pencari nafkah yang bekerja di sektor pabrik genteng kawasan Sokka, di mana 

konteks budaya patriarki masih kuat dan belum banyak dieksplorasi dampaknya 

terhadap hak dan kewajiban suami istri. Permasalahan penelitian ini 

menitikberatkan pada bagaimana pembagian hak dan kewajiaban suami istri, serta 

faktor-faktor yang mendorong istri bekerja di luar rumah perlu diidentifikasi untuk 
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memahami motivasi di balik peran ganda ini. Penelitian ini berorientasi untuk 

menganalisis fenomena secara naratif untuk memberikan wawasan bagi penguatan 

kebijakan gender, pendidikan keluarga, dan membantu keluarga pekerja pabrik 

mengelola peran ganda tanpa mengganggu keharmonisan keluarga. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan analisis kontekstual yang 

lebih spesifik mengenai dinamika peran ganda istri dalam lingkungan kerja industri 

tradisional, yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam kajian akademik. 

Selain itu, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memahami relasi 

gender berbasis praktik sosial di masyarakat patriarkal, khususnya dalam kerangka 

keseimbangan hak dan kewajiban suami istri. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengkaji secara 

mendalam peran ganda istri sebagai pencari nafkah beserta implikasinya terhadap 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri pada keluarga pekerja pabrik genteng 

Sokka di Kabupaten Kebumen. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

menggali makna, pengalaman, serta dinamika sosial yang dialami subjek penelitian 

secara komprehensif dan kontekstual. Dengan pendekatan ini, peneliti berupaya 

mengungkapkan realitas sosial berdasarkan perspektif para informan sebagaimana 

adanya di lapangan. Jenis penelitian studi kasus atau case study. Studi kasus 

digunakan untuk memahami secara mendalam latar belakang masalah, keadaan 

yang sedang terjadi, dan interaksi lingkungan sosial pada unit tertentu secara apa 

adanya (Gunawan, 2021). Melaui metode ini, peneliti dapat memperoleh gambaran 

utuh mengenai dinamika kehidupan rumah tangga istri yang menjalani peran ganda, 

khususnya dalam konteks pekerja pabrik genteng Sokka Kebumen.  

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi 

dan studi literatur agar diperoleh temuan yang valid dan relevan. Lokasi penelitian 

berada di kawasan pabrik genteng Sokka Kabupaten Kebumen. Sample penelitian 

dipilih melalui purposive sampling, yaitu memilih informan secara terarah 

berdasarkan ciri-ciri tertentu guna memperoleh informan yang sesuai (Mardalis, 

2017). Adapun subjek penelitian adalah perempuan yang berstatus sebagai istri, 

menjalani peran ganda sebagai ibu rumah tangga sekaligus bekerja di pabrik 

genteng Sokka Kabupaten Kebumen. Dengan kriteria tersebut, diharapkan data 

yang diperoleh mampu merepresentasikan fenomena yang diteliti secara mendalam 

dan akurat. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman (2020) yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik, serta diperkuat dengan ketekunan pengamatan dan pengecekan 
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ulang kepada informan agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Faktor yang Melatarbelakang Istri Bekerja sebagai Pencari Nafkah 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang dilakukan terhadap 7 

informan, yang merupakan seorang istri sekaligus pekerja di pabrik genteng Sokka, 

Kabupaten Kebumen, diketahui bahwa seluruh informan berstatus menikah dengan 

rentan usia antara 38-60 tahun dan lama pernikahan yang bervariasi, bahkan ada 

yang telah melampaui tiga dekade. Sebagian besar informan telah memiliki anak 

yang telah memasuki fase remaja hingga dewasa. Sementara itu, pekerjaan suami 

dari para informan dikategorikan memiliki pendapatan yang fluktualtif, meliputi 

profesi seperti pedagang ayam, buruh harian lepas, tukang becak, makelar, hingga 

pekerjaan serabutan lainnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa struktur 

ekonomi keluarga informan berada pada tingkat kestabilan yang relatif rendah, 

umumnya suami hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar secara terbatas. Latar 

belakang tersebut mendorong istri menjalankan peran ganda, yaitu sebagai ibu 

rumah tangga dan bekerja sebagai pencari nafkah di pabrik genteng Sokka. Berikut 

uraian mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi istri menjalani peran ganda:  

a. Faktor Ekonomi Keluarga 

Faktor utama yang menjadikan istri memiliki peran ganda dalam kehidupan 

keluarga adalah desakan ekonomi. Desakan ekonomi merujuk pada situasi ketika 

satu sumber pendapatan belum mampu memenuhi kebutuhan keluarga secara 

komprehensif, sehingga memicu partisipasi tambahan dari anggota keluarga lain, 

khususnya perempuan, untuk berkontribusi dalam mencari nafkah (Anam, n.d.). 

Realitas faktor ini terlihat jelas pada istri-istri yang bekerja di kawasan pabrik 

genteng Sokka, Kabupaten Kebumen, yang tetap berupaya ikhlas dan penuh 

ketekunan dalam bekerja. Keterlibatan mereka tidak hanya merepresentasikan 

bentuk partisipasi ekonomi, tetapi juga sebagai strategi keberlangsungan 

kehidupan keluarga.  

Analisis mendalam terhadap kondisi ekonomi informan menginformasi 

bahwa sebagian besar keluarga berada dalam situasi “gali lubang tutup lubang” 

sebelum istri memutuskan untuk bekerja. Sebagai contoh, suami Ibu Siti Fajriyah 

yang berprofesi sebagai tukang becak kerap menghadapi kenyataan pahit dengan 

penurunan jumlah penumpang, sementara biaya sekolah tiga anaknya terus 

meningkat. Hal serupa dialami oleh Ibu Sudarti, yang suaminya terkadang 

mengalami masa pengangguran. Dalam konteks ini, bekerja di pabrik genteng Sokka 

bukan lagi sekadar pilihan untuk mengisi waktu luang, melainkan sebuah strategi 
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bertahan hidup. Ibu Saroh bahkan mendeskripsikan kondisi ekonomi pra-

pekerjaannya dengan istilah “minus”, yang secara harfiah mengartikan bahwa 

pendapatan suami tidak pernah cukup menutupi kebutuhan pokok.  

Mayoritas informan menuturkan bahwa keputusan mereka bekerja di pabrik 

didasarkan pada kemauan pribadi tanpa adanya paksaan dari suami. Sebagaimana 

diungkapkan salah satu informan bernama Ibu Siti Warisah, “kemauan sendiri, ya 

kalo buat istilah cari nafkah buat bantu-bantu ngga papa diizinin gitu.”(Warisah, 

2026) Pernyataan senada juga disampaikan oleh Ibu Siti Mulyani, “ya ndukung, buat 

nambahin itu kebutuhan, kalo suami ngga ada kan kalo istrinya kerja kan mending 

itulah, ngga mbebani suami semua.” (Mulyani, 2026) Di sisi lain, Ibu Sudarti 

menyatakan, “ya untuk bantu suamilah, untuk nambah-nambah.” (Sudarti, 2026).  

Kesadaran kolektif para istri di Sokka ini mencerminkan adanya empati 

tinggi terhadap beban suami. Mereka tidak menunggu diminta oleh suami, 

melainkan mengambil inisiatif karena melihat realitas meja makan dan biaya 

sekolah anak. Ibu Siti Warisah, misalnya memiliki motivasi besar untuk 

menyekolahkan anaknya yang berada di jenjang SMA dan MTs (Warisah, 2026). 

Baginya, izin dari suami merupakan restu yang membakar semangatnya untuk 

bekerja di lingkungan pabrik genteng yang keras. Hal ini membuktikan bahwa 

meskipun secara struktural suami adalah kepala keluarga, namun secara fungsional, 

istri adalah pilar penyangga yang menentukan kuat atau tidaknya pondasi ekonomi 

rumah tangga tersebut.  

Partisipasi istri dalam aktivitas kerja memberikan kontribusi yang besar bagi 

kesejahteraan keluarga, terutama dalam pemenuhan ekonomi keluarga (Yare, 

2021). Suami yang memberikan dukungan baik secara emosional maupun praktis 

membentuk persepsi positif terhadap peran ganda istri, sebaliknya minimnya 

dukungan berpotensi terjadinya konflik serta tekanan psikologis bagi istri 

(Kurniawan, 2025). Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan 

dan izin suami menjadi penunjang yang penting terhadap keberlangsungan peran 

ganda istri dan kesejahteraan keluarga (Faqihatin & Indrianti, 2026).  

b. Faktor Kebiasaan dan Lingkungan Masyarakat 

Keterlibatan para istri yang bekerja di sektor produksi genteng berkaitan 

erat dengan kondisi sosial dan ekonomi di kawasan pabrik genteng Sokka yang 

berada di wilayah Kabupaten Kebumen. Wilayah tersebut memiliki aktivitas 

produksi genteng yang cukup berkembang serta didukung oleh ketersediaan 

sumber daya dan proses produksi yang memadai. Secara tidak langsung situasi ini 

menciptakan peluang kerja terbuka bagi masyarakat sekitar, termasuk perempuan 

yang berperan sebagai istri.  
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Kawasan Sokka Kebumen telah lama menjadi episentrum industri kerajinan 

tanah liat di Jawa Tengah. Budaya kerja di pabrik genteng sudah mendarah daging 

dalam kehidupan masyarakatnya. Sejak kecil, banyak informan yang sudah terbiasa 

melihat ibu atau tetangga mereka pergi ke pabrik. Ibu Muzainatun menceritakan 

bahwa bekerja di pabrik sudah mulai ia tekuni sejak tahun 2000-an, yang 

menunjukkan bahwa pekerjaan ini diturunkan dari generasi ke generasi yang 

berkembang dalam lingkungan setempat. Selain itu, faktor jarak yang sangat dekat 

dengan pemukiman menyebabkan pekerjaan ini dinilai logis untuk dijalani. Ibu Siti 

Warisah, misalnya, tinggal tepat di samping pabrik, sehingga transisi antara tugas 

domestik dan mencetak genteng dapat dilakukan dengan cepat.  

Hal ini sejalan dengan keterangan Ibu Muzainatun mengenai pandangan 

masyarakat sekitar terhadap perempuan yang bekerja di pabrik genteng yang 

dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan biasa, sebagaimana diungkapkannya, 

“biasa aja sih, biasa sih wong wadon kene kerja, dadi biasalah.”(Muzainatun, 2026) 

Ungkapan yang sama turut disampaikan Ibu Siti Warisah saat wawancara “ya biasa, 

ngga ada ini itu.”(Warisah, 2026). Ketiadaan stigma negatif dari lingkungan 

memberikan ruang aman bagi istri untuk bekerja kasar tanpa rasa malu. Lingkungan 

sosial justru memberikan apresiasi kepada istri yang cekatan membantu suami 

sebagai bentuk adaptasi terhadap tuntutan zaman. Sesuatu yang dipandang wajar 

dari kehidupan masyarakat dan industri genteng menciptakan peluang kerja 

merupakan bagian dari konteks kebiasaan dan lingkungan. 

2. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kondisi Istri Bekerja  

Berdasarkan analisis data wawancara, dapat ditarik kesimpulan bahwa para 

pekerja perempuan pabrik genteng Sokka menempatkan kewajiban nafkah sebagai 

tanggung jawab primer suami. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibu Siti Mulyani, 

Ibu Saroh, dan Ibu Siti Warisah yang menegaskan bahwa suami berkewajiban 

nafkahi keluarga, meskipun realitas ekonomi menunjukkan bahwa pendapatan 

suami kerap tidak memadai, sehingga mendorong istri untuk berkontribusi dalam 

perekonomian keluarga demi menopang kebutuhan rumah tangga. Para informan 

masih memegang teguh nilai tradisional-agama yang menempatkan suami sebagai 

pencari nafkah. Ibu Siti Warisah menyebutkan bahwa pendapatan istri hanyalah 

sebagai “tambahan”, meskipun secara kuantitas tambahan tersebut memiliki 

signifikansi yang besar. Pandangan ini dipertahankan dengan tujuan menjaga 

wibawa suami dihadapan istri dan maupun masyarakat luas.  

Di sisi lain, Ibu Muzainatun memaknai relasi nafkah secara lebih setara 

melalui kemitraan ekonomi antara suami dan istri sebagai respons adaptif terhadap 

kondisi sosial masa kini (Muzainatun, 2026). Menurutnya, di era modern, peran 

gender dalam mencari nafkah telah menyatu “sama saja” antara laki-laki dan 
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perempuan. Pendapat ini mengindikasikan evolusi pola pikir menuju kesetaraan, 

dimana tanggung jawab keberlangsungan hidup keluarga dipikul bersama tanpa 

terikat pembagian peran gender yang kaku. Transformasi nilai dalam keluarga 

tercemin melalui sinergi gender dalam fungsi ekonomi, yang termanifestasikan 

dengan adanya dukungan bersama terhadap generating income keluarga 

(Puspitawati, 2013). Pasangan suami istri yang berada dalam kondisi demikian, 

diharapkan mampu menciptakan harmoni rumah tangga dengan tetap 

menghormati pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing (Hariruddin & 

Fathony, 2025).  

Salah satu temuan krusial dalam penelitian ini adalah pernyataan sebagian 

mayoritas informan yang menyatakan tidak adanya pergeseran yang signifikan 

pada struktur hak dan kewajiban domestik pasca-istri bekerja. Namun demikian, 

fleksibilitas meningkat pada pembagian tugas domestik dan pengambilan 

keputusan, serta tekanan ekonomi keluarga cenderung berkurang karena setiap 

kebijakan rumah tangga diputuskan secara kolaboratif. Hal ini tercermin dari 

penyataan Ibu Saroh secara singkat “keputusannya bareng bareng,” (Saroh, 2026) 

dan Ibu Rumini memberi contoh, “saat saya sedang masak, bapak nyapu,”(Rumini, 

2026) yang merefleksikan kesadaran suami memberikan bantuan domestik sebagai 

bentuk apresiasi emosional. Temuan ini mengonfirmasi bahwa perubahan relasi 

gender yang terjadi lebih bersifat pragmatis dan situasional, bukan perubahan 

fundamental pada struktur kepemimpinan dalam keluarga.  

3. Implikasi Peran Ganda terhadap Kehidupan Rumah Tangga 

Menjalankan dua peran menuntut seorang istri untuk mampu 

mengintegrasikan kewajiban domestik dengan profesionalitas dalam dunia kerja 

(Sari & Oktaviani, 2025). Berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa 

partisipasi istri dalam peran pencari nafkah di pabrik genteng Sokka memberikan 

konsekuensi nyata terhadap dinamika rumah tangga serta pelaksanaan hak dan 

kewajiban suami istri. Peran yang dijalanikan istri tidak semata-mata berdampak 

pada aspek ekonomi, akan tetapi memengaruhi dinamika psikologis, pola 

komunikasi, serta bentuk kolaborasi dalam keluarga (Kalsum & Fauzbika, 2025). 

Secara umum, para informan memaknai dualitas peran ini sebagai bentuk 

kontribusi nyata bagi keluarga. Meskipun terdapat berbagai tantangan, mayoritas 

responden menilai bahwa implikasi positif yang muncul lebih dominan 

dibandingkan implikasi negatif. Hasil analisis dan pembahasannya diklasifikasikan 

ke dalam dua kategori utama berikut: 

a. Implikasi Positif 

Temuan dari proses wawancara mengindikasikan bahwa implikasi positif 

yang paling menonjol dirasakan adalah peningkatan kecukupan ekonomi keluarga. 
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Sebelumnya, mereka tidak memiliki sumber pendapatan, namun kini telah 

memperoleh penghasilan yang mampu meringankan beban suami dalam mencari 

nafkah serta meningkatkan kondisi perekonomian keluarga (Nurfadillah, 2023). 

Sebelum memasuki dunia kerja, mayoritas informan mengungkapkan kecemasan 

terkait tagihan pendidikan anak dan kebutuhan mendadak. Ibu Saroh menceritakan 

mengenai kestabilan ekonomi yang dirasa telah memberikan ketenangan pikiran, 

menghilangakan kekhawatiran akan kondisi defisit yang pernah dialaminya. Ibu 

Sudarti secara singkat menyampaikan bahwa kondisi pasca bekerja menjadi 

“tercukupi” (Sudarti, 2026). Pernyataan ini merefleksikan adanya perubahan dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga. Ibu Saroh juga menyampaikan, “ikut 

seneng punya uang sendiri, ngga dibebani sih,” (Saroh, 2026) yang mengindikasikan 

bahwa beban ekonomi tidak lagi sepenuhnya bertumpu pada suami.  

Di sisi lain, muncul adanya rasa kemandirian finansial. Kemandirian ini 

memberikan dampak psikologis yang signifikan. Salah satu manifestasinya terlihat 

pada Ibu Siti Mulyani, yang menyatakan rasa bangga atas kepemilikan pendapatan 

yang diperoleh dari jerih payah sendiri, sehingga ia tidak perlu merasa bersalah 

ketika hendak membeli kebutuhan pribadi tanpa bergantung pada suami. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan Ibu Muzainatun, “misale nggo tuku sayuran kan dadi ra 

njaluk... ora tergantung nemen,” (Muzainatun, 2026) yang mengindikasikan bahwa 

kemandirian finansial mengurangi ketergantungan istri terhadap suami dalam 

pemenuhan kebutuhan harian. Secara sosiologis, fenomena ini memperlihatkan 

adanya pergeseran relasi menuju pola kemitraan yang kolaboratif, tanpa 

mengesampingkan kewajiban utama suami sebagai penyedia nafkah (Husniyati et 

al., 2026). Dengan demikian, partisipasi perempuan dalam ranah pekerjaan publik 

tidak dapat dikategorikan sebagai bentuk penyimpangan, melainkan sebagai wujud 

kontribusi sosial yang sah dalam perspektif Islam, selama tidak melampaui batasan 

syar’I (Widodo et al., 2025).  

Dinamika peran ganda juga turut memengaruhi kualitas relasi suami istri 

(Alimi & Darwis, 2022). Sebagian besar informan menlaporkan bahwa domestik 

tetap harmonis, bahkan menjadi lebih nyaman akibat adanya kontribusi finansial 

bersama. Hal ini tercermin dari pernyataan Ibu Siti Warisah, “dia punya penghasilan, 

saya juga punya penghasilan, jadi nyaman,” (Warisah, 2026) yang merefleksikan 

adanya saling menghargai yang menjadi pemicu kenyamanan dalam rumah tangga. 

Dalam beberapa situasi, menjalani dua peran mendorong fleksibilitas dalam 

pembagian tugas domestik (Adib et al., 2024). Meskipun tidak semua suami terlibat 

aktif dalam pekerjaan rumah, sebagian informan mencatat adanya perubahan 

positif berupa bantuan atau dukungan moral. Hal ini menginformasi bahwa peran 
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ganda mendorong terbentuknya pola kemitraan yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan keluarga.  

Secara normatif, para informan tetap menempatkan kewajiban nafkah 

sebagai tanggung jawab utama suami. Namun, dalam implementasi praktis, prinsip 

saling membantu lebih diutamakan. Dengan demikian, peran ganda justru 

memperkuat rasa tanggung jawab kolektif dalam menjaga keberlangsungan 

institusi rumah tangga. 

b. Implikasi Negatif 

Di balik dampak positif yang dirasakan, para informan juga mengakui adanya 

beban fisik akibat menjalankan dua peran secara simultan. Bekerja di pabrik 

tradisional menuntut tenaga ekstra, yang jika digabungkan dengan tugas domestik 

seperti memasak, mencuci, dan membersihkan rumah, menimbulkan kelelahan 

yang sulit dihindari. Aktivitas produksi di pabrik genteng tradisional tidak bersifat 

ringan, mengingat pekerja harus mengolah tanah liat serta mengangkut beban yang 

berat. Pada usia yang telah mencapai enam dekade, seperti yang dialami oleh Ibu 

Rumini dan Ibu Sudarti, kelelahan fisik menjadi konsekuensi yang harus diterima. 

Ibu saroh secara eksplisit menyatakan, “kerja ya capek, mba,” (Saroh, 2026) yang 

mempresentasikan realitas fisik yang dihadapi. Pernyataan serupa diungkapkan 

oleh Ibu Siti Mulyani, “ya iyalah terbebani, ya senang ya susah” (Mulyani, 2026), yang 

menggambarkan bahwa meskipun terdapat manfaat dari sisi ekonomi, peran 

tersebut tetap membawa beban dan tantangan. Kelelahan merupakan konsekuensi 

logis dari bertambahnya tanggung jawab tanpa sepenuhnya mengurangi tugas 

domestik yang sebelumnya telah dijalankan. Berdasarkan uraian tersebut, beban 

kerja ganda menjadi tantangan utama dalam implikasi negatif peran ganda istri 

yang bekerja di pabrik genteng Sokka, Kabupaten Kebumen.  

Selain aspek fisik, implikasi negatif juga termanifestasi dalam bentuk 

tekanan emosional. Individu yang mengalami kelelahan kerja cenderung lebih 

sensitif dan mudah terpicu emosinya ketika menghadapi situasi tertentu (Agustin & 

Rahmasari, 2023). Ibu Siti Fajriyah mengungkapkan, “kadang-kadang ya kalau 

sudah lelah rasanya mau marah-marah” (Fajriyah, 2026), yang menunjukkan bahwa 

kelelahan dapat mengganggu kestabilan emosi. Kondisi ini berpotensi menciptakan 

ketegangan dalam interaksi sehari-hari (Wulandari et al., 2025). Ibu Siti Warisah 

juga menyampaikan bahwa, “kadang-kadang manusia kan pikirannya sumpek” 

(Warisah, 2026), terutama ketika kebutuhan ekonomi belum sepenuhnya 

terpenuhi. Tekanan ekonomi yang masih ada, meskipun sudah bekerja, dapat 

memicu perasaan tidak nyaman atau stres. Namun demikian, sebagian informan 

menegaskan bahwa konflik yang terjadi tidak berkepanjangan. Ibu Muzainatun 

menyatakan, “pokoke tolong-menolonglah kerja sama, pokoke saling pengertian” 
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(Muzainatun, 2026), yang menegaskan bahwa komunikasi dan kerja sama menjadi 

mekanisme penyelesaian dalam menghadapi suatu tekanan untuk menjaga 

stabilitas rumah tangga (Erik et al., 2025).  

Berdasarkan sintesis data, dapat disimpulkan bahwa peran ganda istri 

sebagai pencari nafkah di pabrik genteng Sokka lebih banyak membawa dampak 

positif dalam kehidupan rumah tangga. Dampak yang paling dominan terlihat pada 

peningkatan kondisi ekonomi keluarga dan penguatan pola kemitraan antara suami 

dan istri dalam menjalankan hak dan kewajiban rumah tangga. Adapun dampak 

negatif yang dihadapi berupa kelelahan fisik dan tekanan emosional. Namun, 

melalui komunikasi yang efektif, sikap saling memahami, dan kerja sama pasangan, 

dapat terjaga keseimbangan hak dan kewajiban suami istri sehingga keharmonisan 

rumah tangga berjalan secara proporsional.  

c. Strategi Pemeliharaan Keseimbangan Hak dan Kewajiban Rumah Tangga 

Pemeliharaan harmoni antara hak dan kewajiban pasangan suami-istri 

merupakan elemen fundamental dalam dinamika rumah tangga, khususnya bagi 

keluarga yang melibatkan istri dalam peran ganda sebagai pencari nafkah (Chairina, 

2021). Aspek ini melampaui sekadar pembagian tugas konvensional, melainkan 

mencakup dimensi komunikasi, kolaborasi, manajemen waktu, serta pengelolaan 

finansial keluarga. Temuan dari wawancara terhadap buruh di pabrik genteng 

Sokka mengindikasikan adanya berbagai strategi adaptif yang diterapkan guna 

mempertahankan keharmonisan rumah tangga di tengah tekanan ekonomi.  

Data empiris menegaskan bahwa kolaborasi dan komunikasi efektif menjadi 

landasan utama dalam menyeimbangkan hak dan kewajiban (Hermanto et al., 

2022). Secara ajaran islam, kewajiban nafkah ditanggung oleh suami, realitas 

keterbatasan ekonomi menjadikan kontribusi istri sebgai pencari nafkah tambahan 

menjadi sangat krusial. Ibu Siti Mulyani menekankan bahwa pemenuhan kebutuhan 

domestik harus bersifat kolaboratif, “urusan kebutuhan keluarga ya sama-samalah, 

saling kerja sama, saling pengertian.” (Mulyani, 2026) Pernyataan tersebut 

mengonfirmasi urgensi kebersamaan dalam memikul tanggung jawab rumah 

tangga. Pandangan serupa diutarakan oleh Ibu Saroh mengenai pola pengambilan 

keputusan yang bersifat kolektif, “keputusannya bareng-bareng,” (Saroh, 2026).  

Para istri pekerja pabrik genteng Sokka tetap memprioritaskan tanggung 

jawab domestik sebelum memulai aktivitas kerja, seperti yang diuraikan Ibu Siti 

Mulyani, “kalau pagi ya bangunnya pagi, masak, nyuci, sudah beres baru pergi kerja.” 

(Mulyani, 2026) Beban ganda tersebut dapat diminimalisir melaui adaptasi peran 

suami yang turut andil dalam pekerjaan rumah tangga, contohnya menyapu, 

mencuci piring, sebagai wujud saling pengertian (Assaiq et al., 2025). Ibu 
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Muzainatun menegaskan bahwa sinergi dan saling membantu merupakan faktor 

determinan untuk mencegah terjadinya ketimpangan fungsi keluarga.  

Stabilitas ini semakin terinternalisasi melalui manajemen keuangan yang 

bijak serta ketabahan dalam menghadapi tekanan finansial. Ibu Muzainatun 

menyarankan kecerdasan dalam pengelolaan dana dengan mengalokasikan 

sebagian pendapatan untuk dana darurat, “setidake nyelengi, ana lewih setithik 

dicelengi mbok menawane ana apa-apa, dadi dewek ora tergantung aring wong liya 

utang apa-apa, setidake nyelengi terutama nek ana misale kesehatan, kan dewek wis 

ngecel duit, nek pas ora ngodhe kan bisa nutup nggo kebutuhan liyane,”(Muzainatun, 

2026) guna menjamin kemandirian finansial dan menghindari ketergantungan pada 

utang. Secara keseluruhan, keseimbangan hak dan kewajiban pada keluarga pekerja 

pabrik genteng Sokka terpelihara melalui integrasi peran ekonomi istri yang 

didukung oleh sikap adaptif, penerimaan kondisi, serta solidaritas tim yang kuat 

antara pasangan (Susanti & Hanum, 2021). 

 

D. Simpulan  

Berdasarkan kajian data, dapat disimpulkan bahwa partisipasi istri sebagai 

pencari nafkah di pabrik genteng Sokka terutama dilatarbelakangi oleh desakan 

ekonomi keluarga yang fluktuatif serta normalisasi sosial dalam lingkungan 

masyarakat setempat. Kendati norma yang berlaku menempatkan kewajiban 

pemenuhan kebutuhan primer sebagai tanggung jawab utama suami, realitas di 

lapangan mengonfirmasi adanya transformasi menuju aliansi ekonomi yang lebih 

proporsional untuk menjamin kelangsungan hidup keluarga. Dampak dari peralihan 

peran ini secara umum bernilai positif, meliputi peningkatan taraf ekonomi, 

otonomi finansial, dan keharmonisan relasi pasangan, meskipun terdapat kendala 

berupa kelelahan jasmani dan beban psikologis yang bersifat situasional. Guna 

mempertahankan kesetaraan hak dan kewajiban dalam dinamika domestik, 

diperlukan strategi adaptif yang meliputi komunikasi yang konstruktif, sinergi 

dalam urusan rumah tangga, serta pengelolaan keuangan yang rasional, yang secara 

keseluruhan berkontribusi pada peningkatan ketahanan keluarga di tengah 

dinamika sosial-ekonomi yang ada.  
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